BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Waria merupakan sebuah fenomena yang tidak mungkin dapat ditolak
keberadaannya. Ketidakterimaan masyarakat terhadap waria menjadikan
kelompok waria selalu mendapat diskriminasi baik dari psikis maupun fisik.
Selain itu, dampak dari ketidakterimaan kelompok masyarakat terkait
keberadaan waria mempengaruhi faktor kehidupan waria baik dari segi sosial,
pendidikan dan pekerjaan. Adanya diskriminasi dan penderitaan yang sama,
waria membentuk sebuah kelompok juga membentuk identitas budaya.

Identitas budaya pada kelompok waria meliputi pakaian kelompok waria
yang menyerupai perempuan seperti dress, jilbab, anting, tas, gamis maupun
rok. Identitas nama setiap anggota kelompok waria meliputi nama waria yang
meliputi nama samaran atau perempuan dan nama asli atau nama kelahiran.
Bahasa kelompok waria yang memiliki tujuan untuk mempertahankan identitas
budaya pada kelompok waria. Make up yang selalu digunakan oleh perempuan
yang meliputi lisptik, fondation, blush on, dan lain sebagainya. Kebiasaan
hidup yaitu bergunjing seperti yang dilakukan perempuan. Nilai-nilai yang
meliputi kepercayaannya terhadap penerimaan ibadah yang dilakukan.
Perilaku yang meliputi pekerjaan seksual.

Pondok Pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta memberikan tempat bagi

kelompok waria agar dapat mengurangi stigma negatif pada kelompok waria.
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Kegiatan positif yang terdapat di pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta
ditujukan agar kelompok waria sedikit demi sedikit dapat mengurangi
kebiasaan buruk pada kelompok waria. Selain itu, dengan adanya pesantren
waria, kelompok waria dapat melakukan kegiatan belajar terkait keagamaan.

Pondok Pesantren Waria Al-Fatah memiliki pengajar keagamaan,
pembimbing dan relawan yang bukan merupakan bagian dari kelompok waria,
oleh karena itu budaya yang dimiliki berbeda, sehingga memungkinkan
terjadinya ketidakcocokan, permasalahan, atau kesalahpahaman. Disamping
itu, pengajar keagamaan adalah bagian dari orang yang memiliki peran penting
untuk membantu perkembangan pesantren, mempertahankan identitas budaya
yang dimiliki kelompok waria pada masyarakat umum dan mengurangi stigma
negatif pada masyarakat umum.

Identitas budaya penting untuk dipertahankan karena identitas budaya
yang kelompok waria miliki merupakan bagian dari cara hidup kelompok
waria. Hal tersebut dikarenakan adanya faktor dari mempertahankan identitas
gender yang sulit. Keputusan menjadi seorang waria memberikan dampak pada
kehidupan kelompok waria, baik dari pendidikan, pekerjaan dan sosial,
sehingga budaya tersebut berfungsi untuk mempertahankan hidup kelompok
waria.

Adapun tahap pengungkapan diri dalam mempertahankan identitas budaya
pada pengajar keagamaan dimulai dari tahap awal yang disebut orientasi yaitu
perkenalan identitas diri atau nama waria dengan melihat reaksi pengajar

keagamaan, yang kemudian dilanjutkan dengan mengungkapkan motivasi
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kelompok waria masuk di pesantren Waria Al-Fatah Yogyakarta dan alasan
sehingga bisa menjadi waria. Tahap kedua penjajakan afektif yaitu waria
mengungkapkan awal mula melakukan penerimaan diri dan alasan melakukan
penerimaan diri. Tahap ketiga yaitu pertukaran afektif, dimana pada tahap ini
terjadi konflik antara pembimbing dengan waria. Disamping itu, pengajar
keagamaan memberikan tanggapan berupa kritikan terkait identitas budaya
kelompok waria yang tidak baik. Tahap terakhir atau pertukaran stabil ditandai
kelompok waria dan pengajar keagamaan saling memahami identitas budaya
pada kelompok waria. Disamping itu, timbul adanya saling peduli antara satu

sama lain.

. Saran

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada penelitian ini
memberikan gambaran juga pengertian terkait dengan proses self disclosure
dilakukan. Disamping itu, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa
proses self disclosure pada setiap individu maupun kelompok akan selalu
berbeda-beda, tergantung dari situasi, kondisi, dan masalah yang dialami.
Penelitian ini juga memberikan gambaran tentang pola pikir dalam memandang
budaya yang dimiliki kelompok waria.

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini disebabkan oleh faktor
pengumpulan data di lapangan karena tidak tentunya cuaca yang mendukung
kegiatan kepesantrenan, sehingga seringkali kegiatan diliburkan. Disamping
itu, adanya pandemi menjadikan kegiatan seringkali diliburkan sesuai dengan

peraturan pemerintah daerah. Adapun keterbatasan dalam penerapan teori
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adalah dikarenakan oleh ketidaksesuaian teori dengan yang ada di lapangan.
Keterbatasan lainnya didapatkan dari pemilihan isu atau kasus pada penelitian,
yang mana kasus pada kelompok marginal selalu berkaitan dengan persoalan
diskriminasi, sehingga banyak peneliti melihat dari sisi permasalahan tersebut.

Adapun saran dari penulis untuk peneliti selanjutnya adalah akan lebih
baik jika dalam pengumpulan data pada kelompok waria adalah dengan cara
membuat program kegiatan bersama dengan kelompok marginal dengan tema
sesuai dengan apa yang sedang diteliti. Sehingga observasi tidak hanya sekedar
mengikuti kegiatan, turut membantu dan mengamati. Akan tetapi juga
memberikan kontribusi penuh dalam sebuah program kegiatan pada kelompok
marginal, sehingga dapat mengetahui lebih detail disamping pengumpulan data

wawancara mendalam yang juga dilakukan.

. Implikasi
Penelitian ini memiliki tiga implikasi, adapun implikasinya dibagi sebagai

berikut:

1. Akademik : kemanfaatan yang dihasilkan dari penelitian ini berupa
pengetahuan  tentang kelompok marginal dalam mempertahankan
identitas budaya melalui proses self disclosure. Tahap-tahap self
disclosure yang dilakukan oleh kelompok tersebut adalah tahap orientasi,
tahap penjajakan afektif yang ditandai dengan adanya pembukaan diri
tentang keputusan menjadi waria, tahap pertukaran afektif yang ditandai

dengan adanya konflik antara waria dengan pengajar keagamaan, tahap

121



pertukaran stabil yang ditandai dengan pemahaman bersama antara
kelompok waria dan pengajar keagamaan.

. Sosial : kemanfaatan pada penelitian ini dapat memberikan gambaran
bahwa proses self disclosure baik untuk mendapat pengakuan maupun
mempertahankan identitas budaya dapat dilakukan dengan cara bertukar
pikiran, sikap dan perilaku.

Praktis : kemanfaatan pada penelitian ini dapat memberikan gambaran
bahwa setiap kelompok memiliki identitas budaya masing-masing,
sehingga keterbukaan pola pikir setiap individu maupun kelompok
diperlukan. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap toleransi dan
mencegah adanya diskriminasi pada kelompok marginal. Disamping itu,
memberikan pemahaman bahwa ketika menolak sebuah budaya, maka
harus dapat memberikan alasan yang jelas, solusi dan jalan tengah untuk

budaya tersebut.
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